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ABSTRAK

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan salah satu masalah kesehatan
kerja yang banyak dialami oleh tenaga kerja fisik berat seperti Tenaga Kerja Bongkar
Muat (TKBM). Aktivitas manual material handling, beban berat, frekuensi pengangkatan,
rendahnya kepatuhan APD, dan kurangnya olahraga diduga berkontribusi terhadap
MSDs. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor yang berhubungan dengan keluhan
MSDs pada TKBM di Pelabuhan Penyeberangan Pagimana Kabupaten Banggai Tahun
2026. Penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional ini melibatkan
seluruh populasi TKBM sebanyak 32 orang yang dipilih menggunakan teknik total
sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner Nordic
Musculoskeletal Questionnaire (NMQ), kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat
menggunakan uji Fisher's Exact (p = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan 87,5%
responden mengalami keluhan MSDs. Mayoritas responden berada pada kategori
manual material handling berisiko (81,3%), beban angkat berisiko (90,6%), tidak patuh
APD (84,4%), tidak rutin berolahraga (75,0%), dan tidak memiliki riwayat penyakit
(84,4%). Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan secara
statistik antara manual material handling (p=0,015), beban angkat (p=0,035), frekuensi
pengangkatan (p=0,004), penggunaan APD (p=0,001), dan kebiasaan olahraga (p=0,002)
dengan keluhan MSDs. Sebaliknya, riwayat penyakit tidak berhubungan signifikan
(p=0,105). Dapat disimpulkan bahwa keluhan MSDs pada TKBM Pelabuhan Pagimana
lebih banyak ditemukan pada faktor pekerjaan dan perilaku kerja dibandingkan riwayat
penyakit. Disarankan adanya penerapan prinsip ergonomi, pembatasan beban angkat,
peningkatan kepatuhan APD, pembiasaan olahraga, serta penguatan program K3 untuk
menekan risiko MSDs.

Kata kunci: Musculoskeletal disorders (msds), tenaga kerja bongkar muat, manual
material handling

ABSTRACT

Musculoskeletal Disorders (MSDs) are a common occupational health issue
among manual laborers performing heavy physical work, such as cargo loading and
unloading workers (TKBM). Factors such as manual material handling activities, heavy
loads, lifting frequency, low compliance with Personal Protective Equipment (PPE) use, and
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a lack of exercise are suspected to contribute to MSDs. This study aimed to analyze the
factors associated with MSD complaints among TKBM workers at the Pagimana Ferry
Port, Banggai Regency, in 2026. This observational analytic study employed a cross-
sectional design and involved the entire population of 32 TKBM workers, selected using a
total sampling technique. Data were collected through observation, interviews, and the
Nordic Musculoskeletal Questionnaire (NMQ), then analyzed using univariate and
bivariate methods (Fisher's Exact test; p = 0.05). The results showed that 87.5% of
respondents experienced MSD complaints. The majority of respondents fell into categories
associated with high-risk manual material handling (81.3%), high-risk lifting loads
(90.6%), non-compliance with PPE (84.4%), lack of regular exercise (75.0%), and no
history of underlying medical conditions (84.4%). Bivariate analysis showed a statistically
significant association with manual material handling (p=0.015), lifting load (p=0.035),
lifting frequency (p=0.004), PPE usage (p=0.001), and exercise habits (p=0.002).
Conversely, medical history showed no significant association (p=0.105). It is concluded
that MSD complaints among TKBM workers at Pagimana Port are influenced more by
work-related factors and work behaviors than by medical history. Recommendations
include implementing ergonomic principles, limiting lifting loads, improving PPE
compliance, encouraging regular exercise, and strengthening Occupational Health and
Safety (OHS) programs to mitigate the risk of MSDs.

Keywords: Musculoskeletal disorders (msds), cargo loading and unloading workers,
manual material handling

PENDAHULUAN

Secara global, World Health Organization menyatakan bahwa gangguan otot
rangka atau Musculoskeletal Disorders (MSDs) menjadi salah satu penyebab utama
disabilitas pada pekerja. Gangguan ini dapat memengaruhi mobilitas, kemampuan
bekerja, serta kualitas hidup individu. Oleh karena itu, pencegahan gangguan
muskuloskeletal menjadi perhatian penting dalam bidang kesehatan kerja (WHO, 2022).

Aktivitas pengangkutan barang di sektor kepelabuhanan didominasi oleh
kegiatan Manual Material Handling (MMH) yang sangat mengandalkan tenaga fisik
manusia, mulai dari mengangkat, mendorong, hingga memindahkan beban berat. Risiko
kesehatan yang paling sering timbul akibat aktivitas MMH yang tidak tepat adalah
cedera otot rangka atau MSDs. Kontraksi otot yang berlebihan dalam durasi lama tanpa
adanya peregangan yang cukup akan memperparah kondisi fisik pekerja. Oleh karena
itu, identifikasi determinan keluhan MSDs pada TKBM di Pelabuhan Penyeberangan
Pagimana menjadi sangat mendesak guna mencegah terjadinya penurunan
produktivitas dan gangguan kesehatan permanen bagi tenaga kerja (Siregar et al., 2025)

Data dari International Labour Organization menunjukkan bahwa jutaan pekerja
meninggal setiap tahun akibat penyakit terkait pekerjaan, termasuk Musculoskeletal
Disorders (MSDs) yang menjadi salah satu penyebab utama disabilitas. Di Indonesia,
berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar, prevalensi MSDs pada penduduk usia kerja
berkisar antara 7,3%-7,9% dan dapat mencapai 31,2% pada kelompok pekerjaan
seperti petani, nelayan, dan buruh. Namun, data spesifik mengenai prevalensi MSDs di
Sulawesi Tengah khususnya Kabupaten Banggai masih terbatas. Observasi awal di
Pelabuhan Penyeberangan Pagimana menunjukkan bahwa dari 32 Tenaga Kerja
Bongkar Muat (TKBM), sebanyak 4 pekerja (12,5%) mengalami keluhan nyeri otot yang
diduga berkaitan dengan aktivitas Manual Material Handling yang dilakukan secara
berulang (Mamuly & Embuai, 2024).
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Meskipun berbagai penelitian telah membahas keluhan Musculoskeletal
Disorders (MSDs) pada tenaga kerja bongkar muat di beberapa pelabuhan di Indonesia,
kajian yang secara khusus meneliti determinannya di Pelabuhan Penyeberangan
Pagimana masih terbatas. Padahal, karakteristik lokal seperti sistem kerja tradisional,
pola kerja bergilir, serta rendahnya penerapan prinsip ergonomi berpotensi
meningkatkan risiko gangguan muskuloskeletal pada pekerja. Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia menekankan bahwa identifikasi faktor risiko ergonomi merupakan
langkah awal penting dalam pencegahan penyakit akibat kerja. Oleh karena itu,
penelitian mengenai determinan keluhan MSDs pada tenaga kerja bongkar muat di
pelabuhan tersebut diperlukan sebagai dasar penyusunan intervensi ergonomi dan
kebijakan kesehatan kerja (Kemenkes, 2025).

Frekuensi pengangkatan yang tinggi, yaitu banyaknya aktivitas mengangkat
barang dalam periode waktu tertentu, dapat menyebabkan otot bekerja secara terus-
menerus tanpa waktu pemulihan yang cukup. Kondisi ini dapat meningkatkan risiko
terjadinya keluhan Musculoskeletal Disorders pada pekerja (Wambrauw et al., 2023).

Aktivitas bongkar muat di pelabuhan juga berkaitan erat dengan berat beban
angkat yang ditangani oleh pekerja. Dalam kegiatan Manual Material Handling,
pengangkatan beban yang terlalu berat dapat meningkatkan tekanan pada otot, sendi,
dan tulang belakang. Beban angkat yang melebihi kemampuan fisik pekerja dapat
menyebabkan kelelahan otot serta meningkatkan risiko cedera pada sistem
muskuloskeletal. Kondisi ini apabila terjadi secara berulang dan dalam jangka waktu
lama dapat memicu timbulnya keluhan Musculoskeletal Disorders. Oleh karena itu,
berat beban angkat menjadi salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam
menilai risiko keluhan muskuloskeletal pada tenaga kerja bongkar muat (Darvishi et al,,
2024).

Selain faktor beban kerja, penggunaan alat pelindung diri juga berperan dalam
mengurangi risikofa cedera pada pekerja. Alat Pelindung Diri (APD) seperti sarung
tangan, sepatu keselamatan, dan sabuk penyangga pinggang dapat membantu
melindungi pekerja saat melakukan aktivitas bongkar muat. Penggunaan APD yang tidak
lengkap atau tidak sesuai dapat meningkatkan risiko terjadinya cedera dan ketegangan
pada otot selama bekerja. Kondisi ini dapat memperbesar kemungkinan timbulnya
keluhan pada sistem muskuloskeletal pekerja. Oleh karena itu, kepatuhan dalam
penggunaan APD menjadi salah satu upaya penting untuk mencegah terjadinya
Musculoskeletal Disorders pada tenaga kerja bongkar muat terutama pada tenaga kerja
bongkar muat di Pelabuhan Penyebrangan Pagimana (Pratiwi et al., 2024).

Selain faktor pekerjaan, kebiasaan olahraga juga berhubungan dengan
munculnya keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja. Olahraga yang
dilakukan secara teratur dapat meningkatkan kekuatan otot, fleksibilitas sendi, dan daya
tahan tubuh sehingga membantu mengurangi kelelahan akibat aktivitas kerja fisik.
Sebaliknya, pekerja yang jarang berolahraga cenderung memiliki kondisi otot yang
kurang optimal sehingga lebih rentan mengalami nyeri dan ketegangan saat melakukan
pekerjaan manual. Penelitian menunjukkan bahwa pekerja yang tidak rutin berolahraga
memiliki risiko keluhan MSDs lebih tinggi dibandingkan pekerja yang rutin berolahraga.
Oleh karena itu, kebiasaan olahraga dapat menjadi faktor protektif dalam pencegahan
keluhan muskuloskeletal pada pekerja dengan aktivitas fisik berat (Fitriand et al,
2025).

Selain kebiasaan olahraga, riwayat penyakit juga juga berhubungan dengan
munculnya keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja. Pekerja yang
memiliki riwayat gangguan pada sistem otot dan rangka, seperti nyeri punggung, cedera
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otot, atau gangguan sendi, cenderung lebih rentan mengalami keluhan muskuloskeletal
saat melakukan aktivitas kerja fisik berat. Hal ini disebabkan karena jaringan otot atau
sendi yang pernah mengalami gangguan memiliki toleransi yang lebih rendah terhadap
tekanan mekanis yang berulang. Penelitian menunjukkan bahwa kondisi kesehatan dan
riwayat penyakit merupakan faktor individu yang juga berhubungan dengan terjadinya
keluhan MSDs pada pekerja. Oleh karena itu, riwayat penyakit perlu diperhatikan
sebagai salah satu faktor risiko dalam terjadinya keluhan muskuloskeletal (Putri et al.,
2024).

Selain faktor beban kerja dan ergonomi, karakteristik individu juga berhubungan
dengan munculnya keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja. Usia yang
lebih tua dan masa kerja yang lama dapat meningkatkan risiko nyeri otot akibat
penurunan kekuatan otot serta akumulasi paparan beban kerja fisik. Selain itu,
kebiasaan bekerja tanpa pemanasan dan kurangnya waktu pemulihan juga dapat
memperbesar risiko gangguan muskuloskeletal. Oleh karena itu, faktor individu perlu
diperhatikan dalam upaya pencegahan keluhan MSDs pada tenaga kerja di Pelabuhan
Penyeberangan Pagimana(Wambrauw et al., 2023).

Meskipun tersedia fasilitas pendukung seperti kursi pijat, pemanfaatannya oleh
pekerja masih rendah sehingga belum mampu mengurangi keluhan nyeri otot secara
signifikan. Menurut World Health Organization, Musculoskeletal Disorders seperti nyeri
punggung dan nyeri leher merupakan penyebab utama disabilitas di dunia yang
berkaitan dengan beban fisik berlebih dan postur kerja yang tidak ergonomis. Kondisi
ini dapat menurunkan kemampuan pekerja dalam melakukan aktivitas kerja maupun
kegiatan sehari-hari. Oleh karena itu, kondisi di Pelabuhan Penyeberangan Pagimana
menunjukkan perlunya penelitian untuk mengidentifikasi determinan utama keluhan
MSDs sebagai dasar intervensi kesehatan kerja yang lebih efektif (WHO, 2022).

Hasil observasi awal dan wawancara di Pelabuhan Penyeberangan Pagimana
menunjukkan bahwa dari 32 Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM), sebanyak 4 orang
(12,5%) melaporkan keluhan nyeri pada punggung, lengan, dan paha setelah melakukan
aktivitas bongkar muat. Aktivitas tersebut umumnya dilakukan secara manual melalui
kegiatan Manual Material Handling yang melibatkan pengangkatan barang secara
berulang. Berdasarkan kondisi global, nasional, serta hasil studi pendahuluan di
Pelabuhan Penyeberangan Pagimana, keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)
menjadi permasalahan kesehatan kerja pada Tenaga Kerja Bongkar Muat. Aktivitas
manual material handling yang dominan, beban kerja fisik yang tinggi, serta
pengangkatan berulang meningkatkan risiko gangguan muskuloskeletal pada pekerja.
Selain itu, pemanfaatan fasilitas pemulihan masih belum optimal dan belum diimbangi
dengan penerapan prinsip ergonomi dalam aktivitas kerja. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk meneliti “Determinan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDS) pada
Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) di Pelabuhan Penyebrangan Pagimana Tahun
2026".

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik, dengan desain cross
sectional study yang bertujuan untuk menganalisis menganalisis determinan keluhan
musculoskeletal pada Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) di Pelabuhan Penyebrangan
Pagimana.

Populasi yaitu seluruh tenaga kerja bongkar muat di Pelabuhan Penyebrangan
Pagimana sebanyak 32 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling.
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Data dikumpulkan melalui data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi langsung dan wawancara menggunakan kuesioner serta lembar observasi Variabel
independen dalam penelitian ini yaitu (1) Metode Material Handling, yaitu aktivitas kerja
yang melibatkan pemindahan, pengangkatan, penurunan, mendorong, menarik, atau
membawa barang secara manual oleh TKBM selama proses bongkar muat. Metode Material
Handling dikategorikan menjadi dua yaitu Equipment/Machine Handling, jika pekerja
melakukan aktivitas angkat—angkut (material handling) dengan menggunakan alat bantu
seperti kereta dorong, mesin pengangkat, dan lain-lain. Kategori kedua yaitu Manual
Handling, yaitu jika pekerja melakukan aktivitas angkat-angkut secara manual tanpa
menggunakan alat bantu. (2) Beban angkat, yaitu jumlah bobot berat suatu barang yang di
angkat oleh seseorang yang melakukan aktivitas angkat angkut secara manual. Beban angkat
dikategorikan menjadi dua yaitu Berisiko dimana pekerja melakukan pengangkatan secara
manual >25 kg dan bebean angkat tidak berisiko, dimana pekerja melakukan pengangkatan
secara manual < 25 kg. (3) Frekuensi pengangkatan, yaitu jumlah atau seberapa sering
seseorang melakukan aktivitas mengangkat beban dalam periode waktu tertentu, misalnya per
menit, per jam, atau selama satu shift kerja. Frekuensi dibagi menjadi 2 kategori yaitu berisiko
jika >15 kali pengangkatan per jam dan kategori tidak berisiko jika <15 kali pengangkatan per
jam. (4) Penggunaan alat pelindung diri (APD), yaitu kepatuhan TKBM dalam memakai alat
pelindung diri (sarung tangan, sepatu keselamatan, helm) selama melakukan pekerjaan
bongkar muat. Penggunaan APD ini dikategorikan menjadi dua yaitu kategori patuh Jika
pekerja menggunakan APD secara lengkap saat bekerja dan kategori tidak patuh jika tidak
menggunakan APD secara lengkap saat bekerja. (5) Kebiasaan olahraga, yaitu aktivitas fisik
teratur yang dilakukan pekerja di luar jam kerja untuk menjaga kebugaran tubuh. Kebiasaan
olahraga dikategorikan menjadi dua yaitu kategori rutin, Jika pekerja rutin melakukakn
aktifitas fisik (olahraga) > 3 kali per minggu dengan durasi > 30 menit per sesi dan kategori
tidak rutin, Jika pekerja tidak melakukakn aktifitas fisik (olahraga) > 3 kali per minggu
dengan durasi > 30 menit per sesi. (6) Riwayat penyakit, yaitu adanya penyakit atau gangguan
kesehatan sebelumnya yang berkaitan dengan sistem otot dan rangka. Riwayat penyakit
dibagi menjadi dua kategori yaitu kategori ada, dimana Pernah atau sedang merasakan
keluhan penyakit muskuloskeletal (misalnya nyeri punggung, rematik, cedera tulang/otot,
asam urat) dan kategori tidak ada jika tidak Pernah merasakan keluhan penyakit
muskuloskeletal (misalnya nyeri punggung, rematik, cedera tulang/otot, asam urat). Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah keluhan Musculoskeletal. Pengukuran keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) dilakukan menggunakan Nordic Musculoskeletal
Questionnaire (NMQ). NMQ merupakan instrumen yang digunakan untuk mengidentifikasi
keluhan muskuloskeletal pada beberapa bagian tubuh (Kuorinka et al. 1987). Versi bahasa
Indonesia NMQ telah diuji validitas dan reliabilitasnya oleh Ramdan et al. (2019), dengan
nilai validitas item berkisar 0,501-0,823 dan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,726, sehingga
dinyatakan memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan bivariat
yaitu menggunakan uji Fisher’s Exact Text.
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HASIL

Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik TKBM di Pelabuhan
penyebrangan Pagimana Tahun 2026

Karakteristik n %

Kelompok Usia

Pekerja Muda (18-30Tahun) 11 34,4

Pekerja Menengah (31-50Tahun) 19 59,4

Pra Pensiun (51-65Tahun) 2 6,2
Jenis Kelamin

Laki-Laki 32 100

Perempuan 0 0
Pendidikan Terakhir

SD 7 21,9

SMP 12 37,5

SMA 13 40,6

PT 0 0
Masa Kerja

Masa Kerja Baru (1-3 Tahun) 0 0

Masa Kerja Menengah (3-10Tahun) 8 25

Masa Kerja Lama (>10 Tahun) 24 75

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui bahwa s sebagian besar berada pada
kelompok pekerja menengah (31-50 tahun), yaitu sebanyak 19 orang (59,4%).
Selanjutnya, diketahui bahwa seluruh responden dalam data penelitian berjenis kelamin
laki-laki. Jumlah responden laki-laki sebanyak 32 orang dengan persentase 100%,
diketahui bahwa responden paling banyak berada pada kategori pendidikan terakhir
SMA yaitu sebanyak 13 orang (40,6%), diketahui bahwa responden paling banyak
berada pada kategori masa kerja lama (>10 tahun), yaitu sebanyak 24 orang (75,0%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Faktor Risiko TKBM di Pelabuhan
Penyebrangan Pagimana Tahun 2026

Faktor Risiko n %

Manual Material Handling

Equipment 6 18,8

Manual 26 81,2
Beban Angkat

Berisiko 29 90,6

Tidak Berisiko 3 9,4
Frekuensi Pengangkatan

Berisiko 9 28,1

Tidak Berisiko 23 71,9
Penggunaan APD
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Patuh 5 15,63

Tidak Patuh 27 84,38
Kebiasaan Olahraga

Rutin 8 25

Tidak Rutin 24 75
Riwayat Penyakit

Ya 5 15,6

Tidak 27 84,4
Keluhan MSDs

Keluhan Ringan-Berat 28 87,5

Tidak Ada Keluhan 4 12,5

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 2 diatas diketahui bahwa 26 responden (81,2%) berada
pada kategori manual material handling berisiko, sedangkan 6 responden (18,8%)
berada pada kategori tidak berisiko, diketahui bahwa responden memiliki beban angkat
berisiko, yaitu 29 orang (90,6%) dan hanya 3 responden (9,4%) yang memiliki beban
angkat tidak berisiko, diketahui bahwa 23 responden (71,9%) memiliki frekuensi
pengangkatan yang tidak berisiko, sedangkan 9 responden (28,1%) berada pada
kategori berisiko, diketahui bahwa 27 responden (84,38%) tidak patuh menggunakan
APD secara lengkap, sedangkan hanya 5 responden (15,63%) yang patuh, diketahui
bahwa sebagian besar responden tidak rutin berolahraga, yaitu 24 orang (75%),
sedangkan 8 responden (25%) rutin berolahraga, diketahui bahwa sebanyak 27
responden (84,4%) tidak memiliki riwayat penyakit yang berkaitan dengan sistem
muskuloskeletal, sedangkan 5 responden (15,6%) memiliki riwayat penyakit dan
diketahui bahwa sebagian besar responden mengalami keluhan Musculoskeletal
Disorders (MSDs), yaitu 28 orang (87,5%), sedangkan responden yang tidak mengalami
keluhan sebanyak 4 orang (12,5%).

Tabel 3. Distribusi Keluhan Musculoskeletal pada TKBM Berdasarkan Faktor Risiko di
Pelabuhan Penyebrangan Pagimana Tahun 2026

Keluhan Musculoskeletal

Variabel Disorder Analisis Uji
YA TIDAK Fisher Exact
n(%) n(%)
Material Handling
Equipment 3(50) 3(50) p=0,015
Manual 25(96,2) 1(3,8)
Beban Angkat
Berisiko 27(93,1) 2(6,9) p:0,035
Tidak Berisiko 1(33,3) 2(66,7)
Frekuensi Pengangkatan P=0,004
Berisiko 5(55,6) 4(44,4)
Tidak Berisiko 23(100) 0(0)
Penggunaan APD P=0,001
Patuh 1(20) 4(80)
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Tidak Patuh 27(100) 0(0)

Kebiasaan Olahraga p=0,002
Rutin 4(50) 4(50)
Tidak Rutin 24(100) 0(0)

Riwayat Penyakit p=0,105
Ada 2(40,0) 3(60,0)
Tidak Ada 2(7.4) 25(92,6)

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 3 diatas, dari 26 responden dengan manual material
handling berisiko, sebanyak 25 orang (96,2%) mengalami keluhan MSDs. Pada
kelompok tidak berisiko, 3 dari 6 responden (50,0%) mengalami keluhan, hasil uji
Fisher’s Exact Text memperoleh p-value = 0,015 (p < 0,05), sehingga terdapat hubungan
yang bermakna antara manual material handling dan keluhan MSDs. Diketahui bahwa
pada kelompok beban angkat tidak berisiko, keluhan dialami oleh 1 dari 3 responden
(33,3%), hasil uji Fisher’s Exact Test memperoleh p-value = 0,035 (p < 0,05), sehingga
terdapat hubungan yang bermakna antara beban angkat dan keluhan MSDs. Diketahui
bahwa seluruh responden pada kategori frekuensi pengangkatan tidak berisiko
mengalami keluhan MSDs, yaitu 23 orang (100%). Pada kategori berisiko, 5 dari 9
responden (55,6%) mengalami keluhan, hasil uji Fisher’s Exact Test memperoleh p-
value = 0,004 (p < 0,05) sehingga terdapat hubungan bermakna antara frekuensi
pengangkatan dengan keluhan MSDs. dari 27 responden yang tidak patuh dalam
menggunakan APD, seluruhnya mengalami keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs),
yaitu sebanyak 27 orang (100,0%). Sementara itu, dari 5 responden yang patuh
menggunakan APD, terdapat 1 orang (20,0%) yang mengalami keluhan MSDs dan 4
orang (80,0%) yang tidak mengalami keluhan MSDs. Hasil uji Fisher's Exact Test
memperoleh p-value < 0,001 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara penggunaan APD dengan keluhan MSDs. Diketahui
bahwa responden yang tidak rutin berolahraga mengalami keluhan MSDs, yaitu 24
orang (100%). Pada kelompok yang rutin berolahraga, 4 dari 8 responden (50,0%)
mengalami keluhan. Hasil uji Fisher’s exact test memperoleh p-value = 0,002 (p < 0,05),
sehingga terdapat hubungan bermakna antara kebiasaan olahraga dengan keluhan
MSDs. Diketahui bahwa sebanyak 25 dari 27 responden (92,6%) yang tidak memiliki
riwayat penyakit mengalami keluhan MSDs. Pada responden yang memiliki riwayat
penyakit, keluhan dialami oleh 3 dari 5 responden (60,0%). Hasil Fisher's Exact Test
memperoleh p-value = 0,105 (p > 0,05), sehingga tidak terdapat hubungan antara
Riwayat penyakit dengan keluhan MSDs.

Hubungan Material Handling dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas pengangkatan barang yang
masih dilakukan secara manual menyebabkan pekerja menerima beban fisik yang cukup
tinggi. Selama proses penelitian, peneliti mengamati bahwa sebagian besar pekerja
mengangkat dan memindahkan barang tanpa menggunakan alat bantu sehingga otot
punggung, bahu, lengan, dan kaki bekerja secara terus-menerus. Aktivitas tersebut
dilakukan berulang setiap kali kapal bersandar sehingga meningkatkan risiko kelelahan
otot dan munculnya keluhan muskuloskeletal.
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Kondisi tersebut sejalan dengan teori ergonomi yang menyatakan bahwa
aktivitas manual material handling yang dilakukan tanpa bantuan alat akan
meningkatkan tekanan biomekanik pada sistem otot dan rangka. Beban kerja fisik yang
tinggi, terutama jika dilakukan berulang dan dalam waktu lama, dapat menyebabkan
kontraksi otot terus-menerus sehingga memicu timbulnya nyeri dan gangguan
muskuloskeletal.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Siregar et al., 2025) yang
menemukan bahwa aktivitas manual material handling berhubungan dengan
meningkatnya keluhan MSDs pada tenaga kerja bongkar muat. Penelitian (Maudy et al,,
2021) juga menunjukkan bahwa pekerja dengan aktivitas manual handling memiliki
risiko lebih besar mengalami gangguan muskuloskeletal dibandingkan pekerja yang
menggunakan alat bantu.

Menurut peneliti, hubungan tersebut terjadi karena karakteristik pekerjaan
TKBM di Pelabuhan Penyeberangan Pagimana masih didominasi oleh aktivitas angkat
dan pindah barang secara manual. Penggunaan alat bantu masih sangat terbatas
sehingga hampir seluruh beban kerja ditopang oleh kemampuan fisik pekerja. Apabila
kondisi ini berlangsung terus-menerus tanpa penerapan prinsip ergonomi, maka risiko
terjadinya keluhan Musculoskeletal Disorders akan semakin meningkat.

Hubungan Beban Angkat dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja yang
mengangkat beban dalam kategori berisiko mengalami keluhan MSDs. Kondisi tersebut
sejalan dengan aktivitas kerja TKBM di Pelabuhan Penyeberangan Pagimana yang masih
didominasi oleh proses pengangkatan dan pemindahan barang secara manual. Dalam
proses bongkar muat, pekerja sering mengangkat barang dengan berat yang melebihi
kemampuan fisik yaitu >25 kg, bahkan dilakukan berulang kali dalam satu waktu kerja
tanpa bantuan alat mekanis. Aktivitas tersebut menyebabkan otot, sendi, dan tulang
menerima tekanan yang cukup besar sehingga dalam jangka panjang dapat
menimbulkan rasa nyeri maupun keluhan pada sistem muskuloskeletal.

Selama proses penelitian, peneliti mengamati bahwa beban yang diangkat oleh
pekerja memiliki berat yang bervariasi, mulai dari karung, dus, hingga barang dagangan
lainnya. Sebagian besar pekerja mengangkat barang dengan posisi membungkuk
kemudian memikul beban di bahu menuju kendaraan atau kapal. Kondisi tersebut
menyebabkan otot punggung, bahu, pinggang, dan lengan bekerja secara terus-menerus
untuk menopang beban yang diangkat. Apabila aktivitas tersebut dilakukan setiap hari
tanpa disertai waktu istirahat yang cukup, maka risiko terjadinya keluhan
Musculoskeletal Disorders akan semakin meningkat.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Maudy et al., 2021) yang
menyatakan bahwa aktivitas manual material handling, termasuk pengangkatan beban
berat, berhubungan dengan meningkatnya keluhan Musculoskeletal Disorders pada
tenaga kerja bongkar muat. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin besar
beban yang diterima pekerja, maka semakin tinggi pula tekanan mekanis pada otot dan
sendi sehingga risiko terjadinya gangguan muskuloskeletal menjadi lebih besar. Hasil
penelitian ini turut memperkuat bahwa beban angkat merupakan salah satu faktor
pekerjaan yang berperan penting terhadap munculnya keluhan MSDs pada pekerja
dengan aktivitas fisik berat.
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Hubungan Frekuensi Pengangkatan dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders
(MSDs)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa frekuensi pengangkatan memiliki
hubungan yang signifikan dengan keluhan MSDs. Hasil deskriptif penelitian
menunjukkan pola yang berlawanan dengan dugaan teoritis. Hasil ini perlu diperhatikan
karena responden dalam penelitian ini relatif kecil. Kondisi ini menggambarkan bahwa
keluhan muskuloskeletal pada pekerja bongkar muat tidak hanya dipengaruhi oleh
banyak atau sedikitnya frekuensi pengangkatan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain
yang terjadi secara bersamaan selama proses kerja, seperti berat beban yang diangkat,
teknik pengangkatan, postur kerja, serta lamanya pekerja melakukan aktivitas fisik, dari
pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti diperoleh informasi bahwa
pekerja yang masuk pada kategori berisiko yaitu para pekerja muda yang lebih banyak
melakukan pengangkatan barang penumpang secara manual yaitu >15 kali per jam,
Meskipun frekuensi pengangkatan tergolong tidak berisiko 15 kali/jam, seluruh
responden pada kelompok ini mengalami MSDs. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor
interaksi variabel lain seperti beban barang yang diangkat sangat berat (mencapai >25
kg), postur kerja yang tidak ergonomis (membungkuk/memutar), serta akumulasi masa
kerja dan umur pekerja yang lebih tua di lapangan.”

Perbedaan hasil penelitian ini kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Pertama, jumlah responden pada penelitian ini relatif kecil sehingga distribusi data
menjadi kurang merata. Kedua, terdapat kemungkinan bahwa pekerja dengan frekuensi
pengangkatan yang lebih rendah justru mengangkat beban yang lebih berat atau
menggunakan postur kerja yang kurang ergonomis. Ketiga, faktor lain seperti usia, masa
kerja, kondisi fisik, dan kebiasaan kerja dapat berperan lebih dominan terhadap
terjadinya keluhan MSDs.

Gerakan yang dilakukan secara terus-menerus juga meningkatkan tekanan pada
otot, tendon, dan sendi sehingga dalam jangka panjang dapat memicu munculnya
gangguan muskuloskeletal. Risiko tersebut akan semakin meningkat apabila aktivitas
pengangkatan dilakukan dengan postur kerja yang tidak ergonomis dan disertai beban
angkat yang berat (Gerhardsson, 2024). Teori tersebut mendukung bahwa frekuensi
pengangkatan merupakan salah satu faktor pekerjaan yang dapat berhubungan dengan
terjadinya keluhan MSDs.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian (Siregar et al, 2025) yang
melaporkan bahwa gerakan berulang tidak menunjukkan hubungan yang bermakna
dengan keluhan Musculoskeletal Disorders pada tenaga kerja bongkar muat. Perbedaan
hasil tersebut diduga disebabkan oleh adanya perbedaan karakteristik responden, jenis
aktivitas kerja, jumlah sampel, serta kondisi operasional di masing-masing pelabuhan.
Pada penelitian ini, seluruh responden merupakan pekerja yang masih melakukan
proses bongkar muat secara manual sehingga paparan beban fisik yang diterima relatif
lebih tinggi dibandingkan penelitian lain.

Hubungan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dengan Keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs)

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 16, dari 27 responden yang termasuk
dalam kategori tidak patuh menggunakan APD, seluruhnya mengalami keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs), yaitu sebanyak 27 responden (100,0%). Sementara
itu, dari 5 responden yang termasuk dalam kategori patuh menggunakan APD, sebanyak
1 responden (20,0%) mengalami keluhan MSDs dan 4 responden (80,0%) tidak
mengalami keluhan MSDs. Data tersebut menunjukkan bahwa proporsi keluhan MSDs
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lebih tinggi pada responden yang tidak patuh menggunakan APD dibandingkan dengan
responden yang patuh menggunakan APD. Hasil tabulasi silang pada master tabel juga
menunjukkan bahwa dari seluruh 28 responden yang mengalami keluhan MSDs,
sebanyak 27 responden berada pada kategori tidak patuh dan 1 responden berada pada
kategori patuh.

Hasil Fisher's Exact Test menunjukkan nilai p-value < 0,001 (p < 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara penggunaan APD
dengan keluhan MSDs pada Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) di Pelabuhan
Penyeberangan Pagimana Tahun 2026. Hasil ini menunjukkan bahwa kepatuhan dalam
menggunakan APD memiliki hubungan dengan kejadian keluhan MSDs pada responden
penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja yang tidak menggunakan APD
secara lengkap cenderung lebih banyak mengalami keluhan MSDs dibandingkan pekerja
yang patuh menggunakan APD dari hasil wawancara dan pengamatan langsung yang
dilakukan peneliti di peroleh informasi bahwasannya para TKBM di Pelabuhan
Penyebrangan Pagimana di fasilitasi APD berupa helm safety, kaos tangan, dan juga
sepatu safety namun keterangan yang diperikan pekerja alas an mereka tidak
menggunakan APD yaitu mereka merasa terganggu Ketika menggunakan APD saat
bekerja sehingganya 2 dari pekerja yang patuh menggunakan APD yaitu pekerja muda
yang memiliki kesadaran dalam menggunakan APD saat bekerja. Kondisi tersebut
menggambarkan bahwa penggunaan APD tidak hanya berfungsi sebagai pelindung dari
risiko kecelakaan Kkerja, tetapi juga membantu mengurangi tekanan fisik yang diterima
tubuh selama melakukan aktivitas bongkar muat. Pada pekerjaan yang dilakukan secara
manual dengan intensitas tinggi, penggunaan APD seperti sepatu keselamatan, sarung
tangan, dan helm dapat memberikan perlindungan tambahan sehingga pekerja merasa
lebih nyaman ketika melakukan aktivitas mengangkat, membawa, maupun
memindahkan barang.

Selama proses penelitian, peneliti mengamati bahwa sebagian besar TKBM di
Pelabuhan Penyeberangan Pagimana belum menggunakan APD secara lengkap saat
bekerja. Beberapa pekerja hanya menggunakan salah satu jenis APD, seperti sepatu atau
helm, sedangkan sarung tangan sering kali tidak digunakan. Bahkan masih ditemukan
pekerja yang bekerja tanpa menggunakan APD sama sekali. Berdasarkan hasil
wawancara, sebagian pekerja beranggapan bahwa penggunaan APD membuat pekerjaan
terasa kurang nyaman, menghambat pergerakan, serta memperlambat proses bongkar
muat, terutama ketika pekerjaan harus diselesaikan dalam waktu singkat. Kebiasaan
tersebut akhirnya menjadi budaya kerja yang berlangsung secara terus-menerus.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Arceri et al,,
2024) yang menyatakan bahwa penggunaan APD yang tepat dan ergonomis berperan
dalam meminimalkan tekanan mekanis pada sistem otot dan rangka selama aktivitas
kerja. APD, terutama sepatu keselamatan yang sesuai dengan ukuran kaki dan memiliki
desain ergonomis, dapat membantu menjaga keseimbangan tubuh, mengurangi
kelelahan otot, serta menurunkan risiko gangguan muskuloskeletal. Sebaliknya, pekerja
yang tidak menggunakan APD atau menggunakan APD yang tidak sesuai akan lebih
mudah mengalami kelelahan otot akibat meningkatnya beban kerja fisik yang diterima
tubuh.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Pratiwi et al., 2024) yang
menunjukkan bahwa kepatuhan penggunaan APD berhubungan dengan penurunan
risiko gangguan muskuloskeletal pada pekerja dengan aktivitas fisik berat. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa pekerja yang disiplin menggunakan APD memiliki risiko
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lebih rendah mengalami nyeri otot dan cedera dibandingkan pekerja yang tidak
menggunakan APD secara lengkap selama bekerja.

Hubungan Kebiasaan Olahraga dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders
(MSDs)

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 17, diketahui bahwa sebagian besar
responden yang tidak memiliki kebiasaan berolahraga secara rutin mengalami keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs). Dari 24 responden yang tidak rutin berolahraga,
seluruhnya mengalami keluhan MSDs (100%). Sementara itu, pada kelompok responden
yang rutin berolahraga sebanyak 8 orang, terdapat 4 responden (50,0%) yang
mengalami keluhan MSDs dan 4 responden (50,0%) tidak mengalami keluhan MSDs.
Hasil uji Fisher’s Exact Text menunjukkan nilai p-value = 0,002, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan olahraga
dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada Tenaga Kerja Bongkar Muat
(TKBM) di Pelabuhan Penyeberangan Pagimana Tahun 2026.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja yang tidak memiliki kebiasaan
berolahraga secara rutin cenderung lebih banyak mengalami keluhan MSDs
dibandingkan pekerja yang rutin berolahraga. Hal ini mengindikasikan bahwa aktivitas
fisik yang dilakukan secara teratur dapat membantu meningkatkan kondisi fisik pekerja
sehingga tubuh lebih mampu beradaptasi terhadap beban kerja yang berat. Sebaliknya,
pekerja yang jarang berolahraga memiliki kekuatan otot, kelenturan sendi, dan daya
tahan tubuh yang relatif lebih rendah sehingga lebih mudah mengalami kelelahan otot
selama melakukan aktivitas bongkar muat.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama penelitian, sebagian besar
TKBM mengaku tidak memiliki waktu khusus untuk berolahraga karena aktivitas kerja
yang cukup menguras tenaga. Setelah menyelesaikan pekerjaan, sebagian besar
responden memilih beristirahat di rumah dibandingkan melakukan aktivitas fisik
lainnya. Sedangkan para pekerja yang rutin melakukan olahraga yaitu para pekerja
muda yang setiap hari khususnya sore melakukan kegiatan olahraga berupa bermain
sepak bola dan juga ada yang melakukan olahraga beruga bermain bola volley. Beberapa
responden juga menganggap bahwa pekerjaan bongkar muat yang dilakukan setiap hari
sudah cukup sebagai bentuk olahraga sehingga tidak merasa perlu melakukan olahraga
secara teratur. Padahal, aktivitas kerja dan olahraga memiliki tujuan yang berbeda.
Pekerjaan bongkar muat dilakukan dengan beban fisik tinggi dan gerakan yang
berulang, sedangkan olahraga dilakukan secara terencana untuk meningkatkan
kebugaran, kekuatan otot, fleksibilitas, dan daya tahan tubuh.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Fitriand et al,,
2025) yang menyatakan bahwa kebiasaan olahraga merupakan salah satu faktor
protektif terhadap terjadinya keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs). Olahraga yang
dilakukan secara rutin dapat meningkatkan kekuatan otot, fleksibilitas sendi,
keseimbangan tubuh, serta memperbaiki sirkulasi darah sehingga mampu mengurangi
kelelahan otot akibat aktivitas kerja fisik. Sebaliknya, pekerja yang tidak memiliki
kebiasaan berolahraga cenderung memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan
muskuloskeletal karena kemampuan otot dan sendi dalam menyesuaikan diri terhadap
beban kerja menjadi lebih rendah.

Menurut peneliti, hubungan antara kebiasaan olahraga dengan keluhan MSDs
pada TKBM di Pelabuhan Penyeberangan Pagimana tidak hanya dipengaruhi oleh
rutinitas olahraga, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan yang menuntut
aktivitas fisik berat setiap hari. Meskipun demikian, pekerja yang tetap meluangkan
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waktu untuk berolahraga secara rutin cenderung memiliki kondisi fisik yang lebih baik
sehingga lebih mampu menahan beban kerja dibandingkan pekerja yang tidak pernah
berolahraga. Oleh karena itu, kebiasaan berolahraga secara teratur perlu menjadi bagian
dari upaya promotif dan preventif dalam menjaga kesehatan tenaga kerja, khususnya
untuk mengurangi risiko terjadinya keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada
Tenaga Kerja Bongkar Muat di Pelabuhan Penyeberangan Pagimana.

Hubungan Riwayat Penyakit dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 18, diketahui bahwa dari 27 responden
yang tidak memiliki riwayat penyakit, sebanyak 25 responden (92,6%) mengalami
keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs), sedangkan 2 responden (7,4%) tidak
mengalami keluhan. Sementara itu, dari 5 responden yang memiliki riwayat penyakit,
sebanyak 3 responden (60,0%) mengalami keluhan MSDs dan 2 responden (40,0%)
tidak mengalami keluhan. Hasil uji Fisher's Exact Test menunjukkan nilai p-value =
0,105, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara riwayat penyakit dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada
Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) di Pelabuhan Penyeberangan Pagimana Tahun
2026.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami
keluhan MSDs meskipun tidak memiliki riwayat penyakit muskuloskeletal sebelumnya.
Hal ini mengindikasikan bahwa keluhan yang dirasakan oleh para pekerja lebih banyak
dipengaruhi oleh aktivitas kerja yang dilakukan setiap hari dibandingkan dengan
kondisi kesehatan yang telah dimiliki sebelum bekerja. Aktivitas bongkar muat yang
melibatkan pengangkatan beban berat secara manual, gerakan yang dilakukan berulang,
serta postur kerja yang kurang ergonomis diduga menjadi faktor yang lebih dominan
dalam menimbulkan keluhan muskuloskeletal pada responden.

Selama proses penelitian, peneliti memperoleh informasi bahwa sebagian besar
responden tidak pernah didiagnosis menderita penyakit yang berhubungan dengan
sistem otot dan rangka, seperti rematik, cedera tulang, atau gangguan muskuloskeletal
lainnya. Dan informasi yang diperoleh oleh peneliti mengenai Riwayat penyakit pekerja
yaitu seperti penyakit diabetes, magh, dan hipertensi. Namun demikian, hampir seluruh
responden tetap mengeluhkan rasa nyeri pada punggung, pinggang, bahu, dan bagian
tubuh lainnya setelah bekerja. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keluhan yang
dialami kemungkinan besar merupakan dampak dari paparan beban kerja fisik yang
berlangsung secara terus-menerus, bukan karena adanya riwayat penyakit sebelumnya.

Tidak ditemukannya hubungan yang bermakna antara riwayat penyakit dengan
keluhan MSDs juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik responden dalam penelitian ini.
Jumlah pekerja yang memiliki riwayat penyakit hanya sedikit dibandingkan dengan
pekerja yang tidak memiliki riwayat penyakit. Selain itu, responden yang memiliki
riwayat penyakit masih mampu melakukan aktivitas bongkar muat seperti pekerja
lainnya sehingga paparan beban kerja yang diterima relatif sama. Akibatnya, baik
pekerja yang memiliki maupun yang tidak memiliki riwayat penyakit tetap berisiko
mengalami keluhan muskuloskeletal akibat tuntutan pekerjaan.

Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh (Rahmah & Herbawani, 2022) yang menyatakan bahwa riwayat penyakit
merupakan salah satu faktor individu yang dapat meningkatkan risiko terjadinya
Musculoskeletal Disorders (MSDs). Individu yang pernah mengalami gangguan pada
otot, sendi, atau tulang umumnya memiliki toleransi jaringan yang lebih rendah
terhadap tekanan fisik sehingga lebih rentan mengalami keluhan ketika kembali
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terpapar aktivitas kerja yang berat. Namun, dalam penelitian ini pengaruh riwayat
penyakit tidak terbukti secara statistik karena nilai p-value lebih.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah responden
relatif kecil, yaitu 32 orang, sesuai dengan jumlah populasi TKBM di Pelabuhan
Penyeberangan Pagimana, sehingga distribusi responden pada beberapa kategori
variabel menjadi kurang merata dan dapat memengaruhi kestabilan hasil analisis.
Kedua, pengukuran keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) menggunakan kuesioner
Nordic Musculoskeletal Questionnaire (NMQ) yang bersifat self-report, sehingga data
bergantung pada persepsi dan ingatan responden serta memungkinkan terjadinya recall
bias. Ketiga, beberapa variabel seperti frekuensi pengangkatan, kebiasaan olahraga, dan
penggunaan APD diperoleh melalui wawancara dan pengakuan responden, sementara
aktivitas kerja tidak dapat diamati secara terus-menerus selama jam kerja, sehingga
masih memungkinkan terjadinya information bias. Oleh karena itu, hasil penelitian
perlu diinterpretasikan secara hati-hati sesuai dengan karakteristik sampel dan desain
penelitian cross-sectional.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa material handling, beban angkat, frekuensi
pengangkatan, penggunaan APD dan kebiasaan olahraga memiliki hubungan yang
signifikan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada TKBM di Pelabuhan
Penyeberangan Pagimana Tahun 2026. Sedangkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara riwayat penyakit dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)
pada TKBM di Pelabuhan Penyeberangan Pagimana Tahun 2026. Karena 96,2% pekerja
manual mengalami keluhan, pengelola perlu memperkuat penggunaan alat bantu
material handling. Karena 100% pekerja yang tidak patuh APD mengalami keluhan,
perlu pengawasan kepatuhan APD. Karena 100% kelompok tidak rutin olahraga
mengalami keluhan, dapat dilakukan program peregangan/aktivitas fisik teratur. Untuk
beban angkat, perlu pengendalian terhadap barang dengan berat tinggi. Untuk frekuensi
pengangkatan, perlu pengaturan beban kerja dan waktu istirahat. TKBM diharapkan
memperhatikan cara material handling yang aman, terutama pada pekerjaan yang
dilakukan secara manual, memperhatikan beban angkat dan menghindari pengangkatan
beban yang terlalu berat secara terus-menerus, memperhatikan frekuensi pengangkatan
dan memanfaatkan waktu istirahat untuk mengurangi kelelahan selama bekerja, lebih
patuh dalam menggunakan APD selama melakukan pekerjaan bongkar muat, serta
pengelola pelabuhan diharapkan melakukan pengawasan terhadap penggunaannya dan
melakukan olahraga secara rutin untuk menjaga kebugaran dan kondisi fisik.
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